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ABSTRACT

This study aims to examine the influence of bogkditierences toward
earning changes. Earnings change is calculatedutiracting the net income one
period ahead with current net income and then @ity the current net income.
Independent variables used in this study is temyod#ferences and permanent
differences which are proxy of book tax differenegsle the dependent variable
is earnings change.

The population of this study is the manufacturimmpanies listed in
Indonesia Stock Exchange in 2008-2010. Samplinglwedad with a random
sampling technique. Based random sampling metihedsample obtained a total
of 31 companies. The method of analysis that wad ts test the independent
variables influence the dependent variable is thuétipie regression.

The results showed that permanent differences basignificant affect
toward earnings change. Temporary differences hasignificant affect toward
earnings change.

Keywords: book tax differences, permanent diffegentemporary differences,
earnings change.

Vi



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengarobok tax differences
terhadap perubahan laba. Perubahan laba dihitungademengurangkan laba
bersih satu periode kedepan dengan laba bersibdgekierjalan dan kemudian
dibagi dengan laba bersih periode berjalan. Variadakependen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah perbedaan permanenpddpedaan temporer yang
merupakan proksi dafook tax differencessedangkan variabel dependennya
adalah perubahan laba.

Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan fa&twr yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia tahun 2008-2010. Pengamk#éanpel dilakukan dengan
teknik random sampling Berdasarkan metodeandom sampling,diperoleh
sampel sebanyak 31 perusahaan. Metode analisisdygngakan untuk menguiji
pengaruh variabel independen terhadap variabel ndepe adalah regresi
berganda.

Hasil analisis menunjukkan bahwa perbedaan permiatenberpengaruh
secara signifikan terhadap perubahan laba. Perbadagorer tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap perubahan laba.

Kata kunci: book tax differences, perbedaan permamperbedaan temporer,
perubahan laba
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang Masalah

Laba merupakan elemen yang menjadi pusat perhatema oleh para
pemakai laporan keuangan. Angka laba diharapkaratdaperepresentasikan
kinerja suatu perusahaan secara keseluruhan. lasoryang terkandung dalam
laba memiliki peran yang sangat penting bagi pHgdthak yang berkepentingan
terhadap suatu perusahaan. Pihak internal danreakperusahaan menggunakan
laba sebagai dasar pengambilan keputusan sepentgp@an kompensasi dan
pembagian bonus kepada manajer, pengukur prestaskiaerja manajemen, dan
dasar penentuan besarnya pengenaan pajak ( Wijay0a6). Laba yang
berkualitas adalah laba yang dapat mencerminkaankean laba(sustainable
earnings)dimasa depan, yang ditentukan oleh komponen akarahbliran kasnya
(Penman, 2001).

Setiap perusahaam berusaha untuk memperoleh labg ryaksimal.
Perolehan laba akan berpengaruh terhadap kelargsuhglup perusahaan
tersebut. Kenaikan dan penurunan laba yang digeqdeusahaan dapat dilihat
dari perubahan laba. Perubahan laba dapat digunsddamgai dasar penilaian
kinerja perusahaan. Oleh karena itu, pengetahudang perubahan laba sangat
penting bagi pemakai laporan keuangan karena dapatinjukkan peningkatan
atau penurunan kinerja keuangan suatu perusaheambhahan laba dipengaruhi
oleh perubahan komponen — komponen dalam laporaankan, salah satunya

adalah perubahan pajak penghasilan. Salah satwara mengevaluasi kinerja



perusahaan yaitu melalui analibok tax difference®ook tax differencedinilai
relevan karena menyediakan tambahan informasi mangemponen sementara
dari laba dan arus kas serta menyediakan informasigenai kualitas variabel
keuangan (Tang, 2006).

Salah satu isu yang berkembang dan menarik barsdatan mengenai
analisis peraturan perpajakan addtaiok tax difference@Martani dan Persada,
2008) Book tax differencegaitu perbedaan antara pendapatan kena pajak
menurut peraturan perpajakan dan pendapatan sebledma pajak menurut
standar akuntansi. Setiap negara memiliki peratpeapajakan masing — masing
sehingga fenomena tersebut muncul hampir di setggara.

Laporan keuangan adalah laporan yang berisi infeirik@uangan suatu
organisasi. Laporan keuangan diterbitkan oleh supgrusahaan untuk
mengomunikasikan informasi keuangan kepada pihakg yberkepentingan.
Menurut PSAK no. 1 Paragraf ke 7 (Revisi 2009),dpbran keuangan adalah
suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan Kiaerja keuangan suatu
entitas. Pelaporan keuangan merupakan bentuk tagg@gwab emiten kepada
investor dan kreditor dalam pengelolaan sumber dara digunakan suatu
perusahaan.

Perusahaan di Indonesia menyusun laporan keuaregdadarkan standar
yang berlaku yaitu Standar Akuntansi Keuangan danyusun laporan keuangan
fiskal berdasarkan ketentuan peraturan undang -angngherpajakan. Laporan
keuangan komersial atau bisnis ditujukan untuk faetkinerja ekonomi dan

keadaan finansial dari sektor swasta, sedangkasrdapkeuangan fiskal lebih



ditujukan untuk menghitung pajak. Penyebab perbedaporan keuangan
komersial dan laporan keuangan fiskal adalah katerapat perbedaan prinsip
akuntansi, perbedaan metode dan prosedur akuntpediedaan pengakuan
penghasilan dan biaya, serta perbedaan perlakueyhasilan dan biaya ( Resmi,
2009). Berdasarkan pasal 28 UU No. 28 Tahun 20ttarig ketentuan umum dan
tata cara perpajakan, perusahaan menyelenggarakabuguan menggunakan
stelsel akrual atau kas. Sedangkan berdasarkan PNAK 1 perusahaan
menyusun laporan keuangan atas dasar akrual, lklap@an arus kas. Adanya
perbedaan perhitungan laba menurut komersial demganurut perpajakan
menyebabkan perbedaan jumlah antara laba akurttandaba fiskal yang dapat
disebut sebag#iook tax differences.

Perusahaan tidak perlu melakukan pembukuan gantik umemenuhi
kedua tujuan tersebut. Untuk mengatasi masalabhetsperusahaan hanya perlu
menyelenggarakan pembukuan menurut akuntansi kaheMamun, apabila
perusahaan akan menyusun laporan keuangan fiskkl dilakukan rekonsiliasi
terhadap laporan keuangan komersial tersebut. Kbfedkal atau penyesuaian
fiskal merupakan istilah ketentuan pajak untuk na¢siyan adanya perbedaan
antara kaidah akuntansi atau komersil dan keterpafak mengenai pembukuan
dalam pengakuan penghasilan dan biaya dalam rgmgkatungan penghasilan
kena pajak (Kiswara, 2011). Hasil dari rekonsilidiskal adalah perincian
penyesuaian fiskal positif dan negatif, serta pdsbe tetap dan perbedaan

temporer.



Perbedaan penghasilan dan biaya/ pengeluaran nieakmatansi dan
menurut fiskal dapat dikelompokkan menjadi perbedtsap atau perbedaan
permanen(permanent differencesfian perbedaan sementara atau perbedaan
waktu (temporary or timing differencesPerbedaan tetap terjadi karena transaksi
— transaksi pendapatan dan biaya diakui menuruttakai komersial dan tidak
diakui menurut fiskal atau sebaliknya. Perbedataptenengakibatkan laba (rugi)
bersih menurut akuntansi berbeda (secara tetagjadepenghasilan (laba) kena
pajak menurut fiskal. Perbedaan sementara atalegean waktu terjadi karena
perbedaan waktu pengakuan pendapatan dan biaya deaghitung laba. Suatu
biaya atau penghasilan telah diakui menurut akgntkomersial dan belum
diakui menurut fiskal, atau sebaliknya. Perbedamrbérsifat sementara karena
akan tertutup pada periode sesudahnya.

Beberapa penelitian telah memberikan bukti babaek tax differences
mengandung informasi mengenai kinerja masa depatksdn (2009)
membuktikan bahwa perbedaan permanen memiliki pahgaegatif terhadap
beban pajak, sedangkan perbedaan temporer mepuliigaruh negatif terhadap
petumbuhan pada laba sebelum pajak. Hanlon (206Byatakan bahwa semakin
besar perbedaan antara laba akuntansi dan fiskal mlenunjukkarired flag”
bagi pengguna laporan keuangan. Di Indonesia, \Afjay2008) juga berhasil
membuktikan bahwa perusahaan yang memidiok tax differencebesar baik
positif maupun negatif memiliki laba yang kuranggigten. Tanya Tang (2006)
dalam Martani dan Persada (2008) menyatakan balamajemen yang memiliki

insentif atas kinerja keuangan perusahaan akareogmgl menggunakan peluang



yang diciptakan oleh perbedaan yang ada pada stakdatansi keuangan dan
peraturan perundang — undangan perpajakan sehiaggedi distorsi paddook
tax differences

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitigeng dilakukan oleh
Jackson (2009) pada perusahaan — perusahaan dikamBlamun demikian,
perbedaan tarif dan peraturan perpajakan disetg@ara yang berbeda — beda
membuat penelitian ini penting untuk mengetahuikapdook tax differences
berdasarkan peraturan perpajakan di Indonesia dayeshberikan informasi
mengenai kinerja perusahaan yang tercermin dalambglean laba. Salah satu
perbedaannya adalah pada penilaian persediaanad2ekdninternal Revenue
Service (IRS) publicatiorb38 penilaian persediaan perusahaan di Amerika
diperbolehkan menggunakan metodé-O (Last In First Out),sedangkan di
Indonesia tidak diperbolehkan. Jackson (2009) memkien pertumbuhan laba
menjadi dua komponen, yaitu laba sebelum pajak lidran pajak, sedangkan
perubahan laba pada penelitian ini menggunakandeisah.
1.2Rumusan Masalah

. Laba merupakan elemen yang menjadi pusat penhatsana oleh para
pemakai laporan keuangan. Naik turunnya laba ddiphat dari perubahan laba
yang terjadi pada suatu perusahaan. Perubahaddalaa digunakan sebagai dasar
penilaian kinerja perusahaan (Suwardjono, 2010¢hQdarena itu, pengetahuan
tentang perubahan laba sangat penting bagi pentabaian keuangan karena
dapat menunjukkan peningkatan atau penurunan &in&guangan suatu

perusahaan.



Informasi earnings memiliki peran yang sangat penting dalam proses
pengambilan keputusan oleh pemakai laporan keuangeestor menggunakan
laba sebagai dasar pengambilan keputusan invelstdisi.yang berkualitas adalah
laba yang mencerminkan kelanjutan lgbastainable earningsji masa depan,
yang ditentukan oleh komponen akrual dan aliramy@a$Penman, 2001).

Salah satu cara untuk mengevaluasi kinerja perasalyaitu melalui
analisis book tax differencesBook tax differencedinilai relevan karena
menyediakan tambahan informasi mengenai komponerwergara dari laba dan
arus kas serta menyediakan informasi mengenait&salariabel keuangan (Tang,
2006).Book tax differencemerupakan perbedaan jumlah laba akuntansi dengan
laba fiskal. Adanya perbedaan perhitungan laba mé&nkomersial dengan
menurut perpajakan menyebabkan perbedaan jumlamnaalaba akuntansi dan
laba fiskal yang dapat disebut sebamzok tax differences.

Manajemen menghitung laba perusahaan untuk duaantujsetiap
tahunnya, yaitu tujuan untuk pelaporan keuangaddsarkan prinsip akuntansi
berterima umum (PABU) dan pelaporan pajak berdasaperaturan pajak untuk
menentukan besarnya penghasilan kena p@gdable incomeptau laba fiskal
(Wijayanti, 2006). UU No. 28 Tahun 2007 pasal 2&dag ketentuan umum dan
tata cara perpajakan menyebutkan bahwa pembukssteggarakan dengan
prinsip taat asas dan dengan stelsel akrual ataekkas. Sedangkan berdasarkan
PSAK No 1 menyatakan bahwa entitas menyusun lapkeaangan atas dasar

akrual, kecuali laporan arus kas.



Penyebab perbedaan laporan keuangan komersialagarah keuangan
fiskal adalah karena terdapat perbedaan prinsiptaksi, perbedaan metode dan
prosedur akuntansi, perbedaan pengakuan penghédaitabiaya, serta perbedaan
perlakuan penghasilan dan biaya ( Resmi, 20B8nhyebab perbedaan tersebut
dibedakan dalam dua kelompok, yaitu perbedaan peXmgpermanent
differences)dan perbedaan sementdtamporary differences)Perbedaan tetap
terjadi karena transaksi — transaksi pendapatan ldapa diakui menurut
akuntansi komersial dan tidak diakui menurut fisk8kedangkan perbedaan
temporer terjadi karena perbedaan waktu pengakeadapatan dan biaya dalam
menghitung laba. Berdasarkan uraian tersebut, mmkaalah yang hendak
dijawab melalui penelitian ini adalah:

1. Apakah perbedaan permanen antara laba akuntansi lalaa fiskal
berpengaruh terhadap perubahan laba akuntangyeabaa kedepan?

2. Apakah perbedaan temporer antara laba akuntansabariiskal berpengaruh
terhadap perubahan laba akuntansi satu periodp&ede

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan gdwagapkan dari
penelitian ini adalah:

1. Menguji dan mendapatkan bukti empiris mengenai gerny perbedaan
permanen terhadap perubahan laba akuntansi sabd¢e&edepan.
2. Mendapatkan bukti empiris tentang pengaruh perbedaaporer terhadap

perubahan laba akuntansi satu periode kedepan



Kegunaan dari penelitian ini adalah:

. Bagi fiskus, penelitian ini diharapkan dapat meniagr pedoman dalam
melakukan pemeriksaan pajak.

. Bagi investor, penelitian ini dapat digunakan sebagplah satu cara bagi
investor untuk menilai kinerja perusahaan. Hasildgpat digunakan sebagai
bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan amsiest

. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat menamhbawasan dan pengetahuan
yang telah didapat dari perkuliahan mengenai peigaook tax differences
terhadap perubahan laba.

. Bagi akademisi, hasil penelitian ini dapat dijadikeambahan pemahaman
bahwa perbedaan laba akuntansi dan laba fiskalt ddiganakan untuk

menilai kinerja perusahaan melalui perubahan laba.

1.4 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini ada&diagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN

Pada bab ini diuraikan tentang gambaran penelgeara garis
besar. Bagian ini terdiri dari latar belakang nh@tsaperumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sSidiesn

penulisan.

BAB Il : TELAAH PUSTAKA

Bab ini berisi tentang teori — teori yang digurmaksebagai
landasan penelitian serta penelitian terdahulu yberkaitan

dengan masalah yang akan dibahas. Selain itu jugaildan



BAB Il

BAB IV

BAB V

dan digambarkan kerangka penelitian dan kemudianjdtkan

dengan perumusan hipotesis yang akan diuji.

: METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang metode penelitian yargdjputi
definisi variabel operasional, populasi, penentusampel
penelitian, jenis dan sumber data, metode penguwanpdata

serta metode analisis data.

: HASIL DAN ANALISIS DATA

Bab ini berisi tentang diskripsi objek penellitidmsil analisis
data dari pengujian statistik dan interpretasi Ihdm@rupa

penerimaan atau penolakan hipotesis yang diuiji.

: PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil analisis yatgjah
dilakukan, keterbatasan penelitian dan saran bagelfian

selanjutnya.



BAB I

TELAAH PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori Akuntansi Positif
Teori akuntansi positif merupakan teori yang memixse tindakan
pemilihan kebijakan akuntansi oleh manajer dan ib@@a manajer akan
merespon kebijakan akuntansi baru yang diusulkaat{(S2006). Teori akuntansi
positif bertujuan untuk menjelaskan dan mempred(kgatt dan Zimmerman,
1986). Penjelasan yang dimaksud adalah memberikesara terhadap praktik
akuntansi yang dilakukan. Sedangkan prediksi yamgakbud adalah teori
berusaha memprediksi fenomena yang diamati (Ghatat Chariri, 2007).
Penjelasan dan prediksi teori akuntansi posititiasarkan pada proses kontrak
atau hubungan keagenan antara manajer dengan la{daip seperti investor,
kreditor, auditor, pihak pengelola pasar modal, destitusi pemerintah (Watts
dan Zimmerman, 1986).
Teori akuntansi positif memiliki fokus ekonomi daerusaha menjawab
pertanyaan seperti ini (Ghozali dan Chariri, 2007):
1. Apakah biaya yang dikeluarkan untuk memilih metadeaintansi sesuai
dengan manfaat yang diperoleh?
2. Apakah biaya regulasi dan proses penentuan stakdatansi sesuai dengan
manfaatnya?

3. Apakah laporan keuangan berpengaruh terhadap bahgan?

10



11

Untuk menjawab pertanyaan tersebut, teori akunfaostif menggunakan

asumsi sebagai berikut (Ghozali dan Chariri, 2007):

1. Manajer, investor, kreditor, dan individu lain bkep rasional dan berusaha
memaksimumkan kepuasan.

2. Manajer memiliki kebebasan untuk memilih metode né&nsi yang
memaksimumkan kepuasan mereka atau mengubah kabijpkoduksi,
investasi dan pendanaan perusahaan untuk memakkanurkepuasan
mereka.

3. Manajer mengambil tindakan yang memaksimumkan péaiisahaan.

Watt & Zimmerman (1996) menjelaskan bahwa terd@paipotesis untuk
menguiji teori akuntansi positif berdasarkan peramydan asumsi di atas:

1. Hipotesis rencana bonus
Manajer perusahaan lebih memilih metode yang mé&aikgn laba periode
berjalan dengan rencana bonus tertentu (Ghozali Glzeriri, 2007). Jika
perusahaan memiliki rencana pemberian bonus makaajaratermotivasi
untuk menggeser laba periode yang akan datang kedpe berjalan.
Pergeseran ini dapat dilakukan dengan memilih neetedentu yang dapat
meningkatkan laba periode berjalan.

2. Hipotesis hutang / ekuitas
Makin tinggi rasio hutang / ekuitas perusahaan, imdlesar kemungkinan
bagi manajer untuk memilih metode akuntansi yangatianenaikkan laba

(Ghozali dan Chariri, 2007). Semakin tingginya e@asiutang/ ekuitas
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manandakan bahwa perusahaan semakin dekat dengas erjanjian/
peraturan kredit.

3. Hipotesis biaya politik
Perusahaan besar cenderung menggunakan metodearsiugang dapat
mengurangi laba periodik dibandingkan perusahaacl K&hozali dan
Chariri, 2007).

2.1.2 Teori Keagenan(Agency Theory)

Menurut Anthony dan Govindarajan (2005), teori agewalah hubungan
atau kontrak antarprincipal danagentdi mana diasumsikan bahwa tiap — tiap
individu semata — mata termotivasi oleh kepentingamya sendiri sehingga
menimbulkan konflik kepentingan antagincipal dan agent. Dalam suatu
perusahaan, pemegang saham merupgkarcipal, sedangkanagent adalah
manajemen yang mengelola perusahaan. Teori agessindsikan bahwa setiap
individu bertindak untuk kepentingan mereka sendselain itu, agent juga
mendapatkan kepuasan tidak hanya dari kompensaangan tetapi juga dari
tambahan yang terlibat dalam hubungan suatu agensi.

Rajan dan Saouma (2006) menyatakan bahwa besaonyeeksasi yang
diterima oleh pihak manajemen tergantung pada bgasdaba yang dihasilkan
sesuai dengan kontrak yang telah disepakati depijpak pemilik atayprincipal.
Besarnya laba yang terdapat pada laporan keuareg&aitan dengan kebijakan
akuntansi yang dibuat oleh manajemen. Kebijakanntakisi dikelompokkan
menjadi dua yaitu kebijakan akuntansi itu sendan dkrual diskresi. Contoh dari

kebijakan akuntansi itu sendiri adalah metode asamit garis lurus dan saldo
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menurun. Sedangkan contoh akrual diskresi yaiti pérsediaan, jumlah pos luar
biasa dan lain — lain.

Manajemen lebih banyak menggunakan metode akuntamsuk
mengurangi fluktuasi laba daripada memaksimalkau aheminimalkan laba
(Moses, 1987). Manajemen melakukan hal tersebutkumtenjaga stabilitas
laporan laba rugi dari waktu ke waktu. Manajemerhé@p dengan menjaga
stabilitas tersebut maka kinerja suatu perusahgamdangsustainable

2.1.3 Pengertian Laba

Masalah yang berkaitan dengan laba adalah menentk&asep laba
secara tepat untuk pelaporan keuangan sehingga dabg& merupakan angka
yang bermakna bagi pemakai laporan keuangan. Pamaktan pendefinisian
laba mempunyai implikasi terhadap pengukuran danygmn laba. Laba
akuntansi yang sekarang dianut dimaknai sebagigitse@intara pendapatan dan
biaya karena akuntansi secara umum menganut kdasehistoris, asas akrual,
dan konsep penandingan. Pendefinisian laba sapetgbih bermakna sebagai
pengukur kembalian atas investgseturn on investmentdaripada sekadar
perubahan kas. Menurut PSAK no 46 (Revisi 2010pa akuntansi adalah laba
atau rugi selama satu periode sebelum dikurangarbg@ajak”. Sedangkan laba
kena pajak atau laba fiskal (rugi pajak atau rigkdl) adalah laba (rugi) selama
satu periode yang dihitung berdasarkan peraturag gietapkan oleh otoritas
pajak atas pajak penghasilan yang terutang (dilunas

Para pemakai laporan keuangan mempunyai konsep dabhamodel

pengambilan keputusan yang berbeda — beda. SuwardgD10) mengatakan
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bahwa pengertian dan cara pengukuran laba akuntdesgan berbagai

interpretasinya diharapkan dapat digunakan selteggdut:

1. Indikator efisiensi penggunaan dana yang tertanatand perusahaan yang
diwujudkan dalam tingkat kembalian atas invesfase of return on invested
capital).

2. Pengukur prestasi atau kinerja badan usaha danenasra

3. Dasar penentuan besarnya pengenaan pajak.

4. Alat pengendalian alokasi sumber daya ekonomi suegara.

5. Dasar penentuan dan penilaian kelayakan tarif daknmsahaan publik.

6. Alat pengendalian terhadap debitor dalam kontrakgit

7. Dasar kompensasi dan pembagian bonus.

8. Alat motivasi manajemen dalam pengendalian perasaha

9. Dasar pembagian dividen.

Suwardjono (2010) mengatakan bahwa laba secaraetuad memiliki
karakteristik umum sebagai berikut:

a) Kenaikan kemakmurafwealth atauwell-offness)yang dimiliki atau dikuasai
suatu entitas. Entitas dapat berupa perorangan iathuidual, kelompok
individual, institusi, badan, lembaga,atau peruaaha

b) Perubahan terjadi dalam suatu kurun waktu (periosi@hingga harus
diidentifikasi kemakmuran awal dan kemakmuran akhir

c) Perubahan dapat dinikmati, didistribusi, atau tkitanleh entitas yang

menguasai kemakmuran asalkan kemakmuran awal aligertan.
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2.1.4 Perubahan Laba

Tujuan utama suatu perusahaan adalah memaksimiakan Perubahan
laba merupakan peningkatan dan penurunan laba ggegoleh perusahaan
dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Kinerja reasajatu perusahaan dapat
diukur dan dievaluasi berdasarkan laba yang diperoKebijakan manajemen
baik jangka panjang maupun jangka pendek akanrtemcedalam laba. Laba
merupakan signal kebijakan manajemen baik yangabgpdk negatif maupun
positif (suwardjono, 2010).

Kenaikan laba yang dilaporkan oleh manajemen didetraoleh pilihan
metode akuntansi dalam proses akrual akan menyabaulanya perbedaan besar
antara laba akuntansi dan laba fiskal. Ji@ok tax differencedvesar yang
merupakan bukti kenaikan (penurunan) laba karerlinapi akrual, maka
komponen akrual tersebut akan menunjukkan pemlimaligag besar secara rata —
rata di masa depan (Wijayanti, 2006). Manajer mdazkan keleluasaan
peraturangenerally accepted accounting principles (GAARau di Indonesia
dikenal dengan Pernyataan Standar Akuntansi Kewman@SAK) untuk

meningkatkan laba akuntansi tanpa menyebabkan gieatam pada laba fiskal.

2.1.5 Perbedaan Laporan Keuangan Komersial Dengan Laporaieuangan
Fiskal
Menurut PSAK no. 1 Paragraf ke 7 (Revisi 2009),dpbaran keuangan
adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi kgaa dan kinerja keuangan
suatu entitas. Tujuan laporan keuangan yaitu makdmeinformasi mengenai

posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kat®ntang bermanfaat bagi
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sebagian besar kalangan pengguna laporan dalamuptanbkeputusan. Selain

itu, laporan keuangan merupakan hasil pertanggwadjan manajemen atas

penggunaan sumber daya yang dipercayakan kepadgamam. Menurut PSAK
no.l Paragraf ke 8 (Revisi 2009), laporan keuangarg lengkap terdiri dari
komponen — komponen berikut ini:

a) Laporan posisi keuangan pada akhir periode.

b) Laporan laba rugi komprehensif selama periode.

c) Laporan perubahan ekuitas selama periode.

d) Laporan arus kas selama periode.

e) Catatan atas laporan keuangan, berisi ringkasaijpkab akuntansi penting
dan informasi penjelasan lainnya.

f) Laporan posisi keuangan pada awal periode kompgeaig disajikan ketika
entitas menerapkan suatu kebijakan akuntansi seopstraspektif atau
membuat penyajian kembali pos — pos laporan keuarajau ketika entitas
mereklasifikasi pos — pos dalam laporan keuangannya

Masalah perbedaan laporan keuangan komersial déagaran keuangan
fiskal merupakan bagian dari masalah akuntanskpAjeuntansi pajak umumnya
menyangkut masalah kapan suatu penghasilan dighkagai penghasilan dan
kapan suatu biaya diakui sebagai pengurangan daghasilan tersebut. Masalah
ini tergantung pada tahun pajak atau tahun bukuibwzgjak (pembayar pajak),
metode akuntansi yang digunakan, dan doktrin skalasep yang menjadi

acuannya (Martani dan Persada, 2008).
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Penyebab perbedaan laporan keuangan komersialaparah keuangan
fiskal adalah karena terdapat perbedaan prinsiptaksi, perbedaan metode dan
prosedur akuntansi, perbedaan pengakuan penghédaitabiaya, serta perbedaan
perlakuan penghasilan dan biaya (Resmi, 2009). ke&n8tandar Akuntansi
Keuangan, tujuan laporan keuangan adalah menyediakBbormasi yang
menyangkut posisi keuangan, serta perubahan pagisingan suatu perusahaan
yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dakamgka pengambilan
keputusan. Tujuan sistem perpajakan adalah pemamaqajak yang adil dan
merupakan tanggung jawab Direktorat Jendral Pajakiku melindungi para
pembayar pajak dari tindakan yang semena — menegMalan Persada, 2008).
Beberapa prinsip yang berlaku umum (Standar Ak@nt&euangan disingkat
SAK) yang telah diakui secara umum dalam duniai®idan profesi tetapi tidak
diakui dalam fiskal, yaitu prinsip konservatismenpip harga perolehan, prinsip
pemadanan biaya-manfaat (Resmi, 2009).

Terdapat perbedaan dasar penyusunan pada laparangea fiskal dan
laporan keuangan komersial. Laporan keuangan figkad) disusun berdasarkan
peraturan perpajakan menggunakan dasar akrualkatauHal ini diatur dalam
UU No. 28 Tahun 2007 pasal 28 tentang ketentuannungan tata cara
perpajakan yang menyebutkan bahwa pembukuan diggleakan dengan prinsip
taat asas dan dengan stelsel akrual atau stelselL&poran keuangan komersial
disusun berdasarkan standar akuntansi keuanganK MBA 1 menyebutkan
bahwa entitas menyusun laporan keuangan atas alasal, kecuali laporan arus

kas. Stelsel akrual adalah suatu metode penghiupgaghasilan dan biaya
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dalam arti penghasilan diakui pada waktu diperaleh biaya diakui pada waktu
terutang, sedangkan stelsel kas adalah suatu metadg perhitungannya
didasarkan atas penghasilan yang diterima dan bjagg dibayar secara tunai
(Harnanto, 2003). Persentase penyelesaian merupada@rapan basis akrual
untuk perusahaan konstruksi, sedangkan basis kigsutheatatan atas penjualan
baik tunai maupun kredit, perhitungan harga pokajyalan atas jumlah
pembelian dan sediaan (Kiswara, 2011). Oleh kaitenadanya perbedaan dasar
| stelsel pengakuan penghasilan tersebut mengkkibaenghasilan yang berbeda
karena penggunaan konsep waktu yang berbeda.

Dalam rangka membandingkan antara penghasilan debigga, pada
akuntansi keuangan masih terdapat kemungkinan umtelakukan taksiran —
taksiran seperti halnya pada perhitungan cadanigéang ragu — ragu, sedangkan
akuntansi pajak sama sekali tidak dimungkinkan kimhelakukan taksiran —
taksiran semacam itu. PABU memberikan kebebasam tagajemen untuk
memilih prosedur akuntansinya. Manajer dapat mansidilah satu dari beberapa
metoda depresiasi berdasarkan standar akuntarsnd@o, sedangkan peraturan
perpajakan tidak memberikan banyak kebebasan bagajemen untuk memilih
prosedur akuntansi dalam pelaporan pajaknya. Aksntakomersial
memperbolehkan memilih metoda penyusutan sepetbdaegaris lurus, jumlah
angka tahun, metode saldo menurun atau saldo meganda, metode jam jasa,
metode jumlah unit produksi, metode berdasarkars jgan kelompok, metode

anuitas, metode persediaan, dan lain — lain urgokua jenis harta berwujud atau



aset tetap (Resmi, 2009). Menurut pasal 11 (6) UdJ36l tahun 2008, masa
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manfaat dan tarif penyusutan harta berwujud ditetagebagai berikut:

Tabel 2.1
Tabel Penyusutan Harta Berwujud
Tarif Penyusutan | Tarif Penyusutan
Kelompok harta Masa Manfaat Berdasarkan Berdasarkan
Berwujud Metode Garis Metode Saldo
Lurus Menurun

Bukan Bangunan

Kelompok 1 4 tahun 25 % 50%

Kelompok 2 8 tahun 12,50 % 25%

Kelompok 3 16 tahun 6,25 % 12,5%

Kelompok 4 20 tahun 5% 10%
Bangunan

Permanen 20 tahun 5%

Tidak Permanen | 10 tahun 10%

Sumber: Resmi (2009)

Dalam fiskal pemilihan metode penyusutan lebih &b, antara lain metode
garis lurus dan saldo menurun untuk kelompok haeavujud jenis bukan
bangunan, sedangkan untuk harta berwujud bangubatasi pada metode garis
lurus saja (Resmi, 2009).

2.1.6 Rekonsiliasi Laporan Keuangan

Dalam praktik di Indonesia, pada umumnya perusahdmsnis

menyelenggarakan pembukuan berdasarkan standataakurkeuangan yang
disusun oleh Ikatan Akuntan Indonesia, dan menydaparan keuangan fiskal
yang berdasarkan ketentuan peraturan perundangangan perpajakan melalui
proses rekonsiliasi. Menurut pasal 1 (29) UU Noté8in 2007 tentang ketentuan
umum dan tata cara perpajakan, pembukuan adalah goses pencatatan yang

dilakukan secara teratur untuk mengumpulkan datairdfarmasi keuangan yang



20

meliputi harta, kewajiban, modal, penghasilan d@yd serta jumlah harga
perolehan dan penyerahan barang atau jasa, yaaotypdilengan menyusun
laporan keuangan berupa neraca dan laporan labantuk periode tahun pajak
tersebut. Kewajiban pembukuan melekat pada wajjakpbhadan atau orang
pribadi yang dalam setahun memperoleh penghasilan fpomzet)tertentu, yang
mulai tahun 2009 berlaku nilai lebih dari Rp 4.80.000,- setahun (Kiswara,

2011).

Rekonsiliasi merupakan penggabungan antara penyajeran laba rugi
komersil dan laba rugi fiskal guna memperhitungksmghasilan kena pajak
(Kiswara, 2011). Di akhir periode pembukuan, rekas fiskal menyebabkan
terjadinya perbedaan antara jumlah laba bersiHwabgajak dengan penghasilan
kena pajak yang merupakan dasar pengenaan pajkkikTeekonsiliasi fiskal

dilakukan dengan cara sebagai berikut (Resmi, 2009)

1. Jika suatu penghasilan diakui menurut akuntanapididak diakui menurut
fiskal, rekonsiliasi dilakukan dengan menguranglsjumlah penghasilan
tersebut dari penghasilan menurut akuntansi yamgrtbenengurangi laba
menurut akuntansi.

2. Jika suatu penghasilan tidak diakui menurut akwsiteetapi diakui menurut
fiskal, rekonsiliasi dilakukan dengan menambah m&h penghasilan
tersebut pada penghasilan menurut akuntansi yarartbenenambah laba
menurut akuntansi.

3. Jika suatu biaya/ pengeluaran tidak diakui menakutintansi tetapi diakui

sebagai pengurang penghasilan bruto menurut fisgkgnsiliasi dilakukan
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dengan mengurangkan sejumlah biaya /pengeluarasebigr dari biaya
menurut akuntansi yang berarti menambah laba meakuantansi.

4. Jika suatu biaya /pengeluaran tidak diakui menakutntansi tetapi diakui
sebagai pengurang penghasilan bruto menurut fisgkgnsiliasi dilakukan
dengan menambahkan sejumlah biaya/ pengeluaraebtgrgpada biaya

menurut akuntansi yang berarti mengurangi laba memkuntansi.

Tabel 2. 2
Rekonsiliasi Fiskal Laporan Laba Rugi Komersil danLaba Rugi Fiskal

No. Akun Saldo Penyesuaian Fiskal Saldo
Komersil Fiskal
Positif Negatif
1. | Penghasilan XXX{- XXX,- | XXX,-
2. | Gaji,upah, honor dan XXX, - XXX, - XXX, -
tunjangan
3 Penyusutan XXX - XXX,- | XXX,-
4 Biaya perjalanan dinas XXX, XXX, XXX, -
5. | Perbaikan dan pemeliharaan  xxx,- XXX, XXX, -
6. | Asuransi XXX, XXX, - XXX, -
7 Telepon dafaximile XXX, - XXX, XXX,-
8 Representasi XXX |- XXX, XXX, -
9 Pajak dan sanksi XXX, - XXX, XXX,
administratif
10. | Sumbangan XXX {- XXX, XXX,
11. | Rugi penarikan harta XXX, - XXX, XXX,
12. | Listrik, air dan PAM XXX, 1 XXX, XXX, -
13. | Royalti XXX, - XXX, XXX,
14. | Bunga deposito XXX|- XXX,- | XXX,
15. | Deviden dari sesama XXX, - XXX,- | XXX,
peseroan
16. | Hibah dan warisan XXX}, - XXX,- | XXX,
17. | Penyisihan piutang tak XXX, - XXX, | XXX,
tertagih
18. | Penghapusan piutang XXK,- XXX, -
19. | Penyisihan harga pasar efek XXX, - XXX, | XXX,-
20. | Selisih kurs XXX, XXX, -

Sumber: Kiswara (2009).
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Menurut Resmi (2009) perbedaan dimasukkan sebagak$i positif

apabila:

1.

Pendapatan menurut fiskal lebih besar daripada maealuntansi atau suatu
penghasilan diakui menurut fiskal tetapi tidak diakenurut akuntansi.

Biaya atau pengeluaran menurut fiskal lebih kearighda menurut akuntansi
atau suatu biaya / pengeluaran tidak diakui mentiskial tetapi diakui
menurut akuntansi.

Menurut Resmi (2009) perbedaan dimasukkan sebagr@k$ negatif

apabila:

1.

3.

Pendapatan menurut fiskal lebih kecil daripada ménakuntansi atau suatu
penghasilan tidak diakui menurut fiskal (bukan &bpajak) tetapi diakui
menurut akuntansi.

Biaya / pengeluaran menurut fiskal lebih besarpdal@ menurut akuntansi
atau suatu biaya/ pengeluaran diakui menurut figsktdpi tidak diakui
menurut akuntansi.

Suatu pendapatan telah dikenakan pajak pengh#staiiat final.

2.1.6.1Beda Tetap(Permanent Differences)

Perbedaan tetap terjadi karena transaksi — trangakdapatan dan biaya

diakui menurut akuntansi komersial dan tidak diak@nurut fiskal. Misalnya,

bunga deposito diakui sebagai pendapatan dalam dibatansi, tetapi tidak

diakui sebagai pendapatan dalam laba fiskal. Paedretetap mengakibatkan laba

(rugi) bersih menurut akuntansi berbeda (secaap)Xelengan penghasilan (laba)
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kena pajak menurut fiskal. Pada umumnya perbedaamamen yang terjadi
akibat perbedaan pengakuan penghasilan dan biasgote pada:
a) Pasal 4 ayat (3) UU No. 36 Tahun 2008
Perbedaan yang tercantum dalam pasal 4 ayat (3aridgnd Undang Pajak
Penghasilan berkenaan dengan penghasilan yang bukampakan objek
pajak. Oleh karena itu, setiap penghasilan yamgasuk dalam pasal ini harus
dikeluarkan dari laporan laba rugi komersial untogkmperoleh laba fiskal.
Penghasilan yang tidak termasuk objek pajak menketéntuan tersebut
adalah:
1.a.Bantuan atau sumbangan, termasuk zakat yangndétesieh badan amil
zakat atau lembaga amil zakat yang dibentuk ataahBan oleh
pemerintah dan yang diterima oleh penerima zakag yleerhak atau
sumbangan keagamaan yang sifatnya wajib bagi p&regama yang
diakui di Indonesia, yang diterima oleh lembagageeaaan yang dibentuk
atau disahkan oleh pemerintah dan yang diterimeh gbenerima
sumbangan yang berhak yang ketentuannya diatur adengtau
berdasarkan peraturan pemerintah.

b. Harta hibah yang diterima oleh keluarga sedaraandajaris keturunan
lurus satu derajat, badan keagamaan, badan peawljddadan sosial,
termasuk yayasan, koperasi atau orang pribadi yaggialankan usaha
mikro dan kecil, yang ketentuannya diatur dengaal eerdasarkan
peraturan Menteri Keuangan.

2. Warisan
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. Harta termasuk setoran tunai yang diterima oletabastbagai pengganti
saham atau sebagai pengganti penyertaan modal.
. Penggantian atau imbalan sehubungan dengan pekerfaa jasa yang
diterima atau diperoleh dalam bentuk natura daa &enikmatan dari
wajib pajak atau pemerintah, kecuali yang diberikdgh bukan wajib
pajak, wajib pajak yang dikenakan pajak secaral fatau wajib pajak
yang menggunakan norma penghitungan khugdeemed profit)
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15 UU PPh.

. Pembayaran dari perusahaan asuransi kepada orénaglipsehubungan

dengan asuransi kesehatan, asuransi kecelakaaansisjiwa, asuransi

dwiguna, dan asuransi beasiswa.

. Deviden atau bagian laba yang diterima atau diphrpkerseroan terbatas

sebagai wajib pajak dalam negeri, koperasi, badaihal milik negara,

atau badan usaha milik daerah, dari penyertaan Inpadia badan usaha
yang didirikan dan bertempat kedudukan di Indondsiegan syarat:

a. Dividen berasal dari cadangan laba yang ditahan.

b. Bagi perseroan terbatas, badan usaha milik negarabddan usaha
milik daerah yang menerima deviden paling renda¥ Z8ua puluh
lima persen) dari jumlah modal yang disetor.

. luran yang diterima atau diperoleh dana pensiumg y@ndiriannya telah

disahkan Menteri Keuangan, baik yang dibayar olamheri kerja

maupun pegawai.
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8. Penghasilan dari modal yang ditanamkan oleh dansiyre sebagaimana
dimaksud pada angka 7, dalam bidang — bidang tartgang ditetapkan
dengan Keputusan Menteri Keuangan.

9. Bagian laba yang diterima atau diperoleh anggota @arseroan
komanditer yang modalnya tidak terbagi atas sahaaham, persekutuan,
perkumpulan, firma, dan kongsi, termasuk pemegamnij penyertaan
kontrak investasi kolektif.

10.Penghasilan yang diterima atau diperoleh perusalmadal ventura
berupa bagian laba dari badan pasangan usaha ydirkad dan
menjalankan usaha atau kegiatan di Indonesia, dersgarat badan
pasangan usaha tersebut:

a. Merupakan perusahaan mikro, kecil, menengah, atangy
menjalankan kegiatan dalam sektor — sektor usah@ g&tur dengan
atau berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan.

b. Sahamnya tidak diperdagangkan di bursa efek dinesia.

11.Beasiswa yang memenuhi persyaratan tertentu yaraptkennya diatur
lebih lanjut dengan atau berdasarkan Peraturanévidf¢uangan.

12.Sisa lebih yang diterima atau diperoleh badan kmlbaga nirlaba yang
bergerak dalam bidang pendidikan dan atau/ bidaegelgian dan
pengembangan, yang telah terdaftar pada instamgj ygembidanginya,
yang ditanamkan kembali dalam bentuk sarana dasafmaa kegiatan
pendidikan dan/ atau penelitian dan pengembangdamdjangka waktu

paling lama 4 (empat) tahun sejak diperolehnya Igisén tersebut, yang
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ketentuannya diatur lebih lanjut dengan atau bertas Peraturan
Menteri Keuangan.

13.Bantuan atau santunan yang dibayarkan oleh BadaryelR&ggara
Jaminan Sosial kepada wajib pajak tertentu, yarngnkgannya diatur
lebih lanjut dengan atau berdasarkan Peraturanévidf¢uangan.

Pasal 9 ayat (1) dan (2) UU No. 36 Tahun 2008

Pengeluaran — pengeluaran yang dilakukan oleh \Wajjbk dapat dibedakan

antara pengeluaran yang boleh dikurangkan darihzesilgn brutqdeductible

expensesian yang tidak boleh dibebankan sebagai bignn-deductible

expenses)Pada prinsipnya biaya yang boleh dikurangkan dangpasilan

bruto adalah biaya yang mempunyai hubungan langdengan usaha atau
kegiatan untuk mendapatkan, menagih, dan memeliparghasilan yang
merupakan objek pajak. Pengeluaran yang tidak ddpatrangkan dari

penghasilan bruto(non-deductible expensesheliputi pengeluaran yang
sifatnya sebagai pemakaian penghasilan, atau yandalinya melebihi

kewajaran. Pengeluaran yang tidak diperkenankanuraligkan dari

penghasilan bruto bagi wajib pajak dalam negeritlgamuk usaha tetap diatur
dalam Pasal 9 ayat (1) UU Nomor 36 Tahun 2008 arfdan:

1. Pembagian laba dengan nama dan dalam bentuk apseparti dividen,
termasuk dividen yang dibayarkan oleh perusahaamames kepada
pemegang polis, dan pembagian sisa hasil usahadsipe

2. Biaya yang dibebankan atau dikeluarkan untuk keépgan pribadi

pemegang saham, sekutu, atau anggota.
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3. Pembentukan atau pemupukan dana cadangan, kecuali:

a.

Cadangan piutang tak tertagih untuk usaha bankoddan usaha lain
yang menyalurkan kredit, sewa guna usaha dengan dpsk,
perusahaan pembiayaan konsumen, dan perusahampiangeng.
Cadangan untuk usaha asuransi termasuk cadanganatasosial
yang dibentuk oleh Badan Penyelenggara JaminaalSosi

Cadangan penjaminan untuk Lembaga Penjamin Simpanan

. Cadangan biaya reklamasi untuk usaha pertambangan.

Cadangan biaya penanaman kembali untuk usaha keimuta

Cadangan biaya penutupan dan pemeliharaan tempabupegan
limbah industri untuk usaha pengolahan limbah itdusyang
ketentuan dan syarat — syaratnya diatur dengan laadasarkan

Peraturan Menteri Keuangan.

Premi asurransi kesehatan, asuransi kecelakaargnasyiwa, asuransi

dwiguna, dan asuransi beasiswa, yang dibayar olafib wajak orang

pribadi, kecuali jika dibayar oleh pemberi kerjandpremi tersebut

dihitung sebagai penghasilan bagi wajib pajak yargangkutan.

Penggantian atau imbalan sehubungan dengan pekerfaa jasa yang

diberikan dalam bentuk natura dan kenikmatan, Kecpenyediaan

makanan dan minuman bagi seluruh pegawai sertagpatign atau

imbalan dalam bentuk natura dan kenikmatan di tatendentu dan yang

berkaitan dengan pelaksanaan pekerjaan yang diggtapdengan

Keputusan Menteri Keuangan.
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6. Jumlah yang melebihi kewajaran yang dibayarkan d@&ppemegang
saham atau kepada pihak yang mempunyai hubungamevsa sebagai
imbalan sehubungan dengan pekerjaan yang dilakukan.

7. Harta yang dihibahkan, bantuan atau sumbangan, deamisan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (3) hudainahuruf b UU
PPh, kecuali sumbangan sebagaimana dimaksud dadsal € ayat (1)
huruf i sampai dengan huruf m UU PPh serta zakag yditerima oleh
badan amil zakat atau lembaga amil zakat yang tlikeatau disahkan
oleh pemerintah atau sumbangan keagamaan yangysifatajib bagi
pemeluk agama yang diakui di Indonesia, yang di@rbleh lembaga
keagamaan yang dibentuk atau disahkan oleh pemlerinyang
ketentuannya diatur dengan atau berdasarkan Pamd@emerintah.

8. Pajak Penghasilan

9. Biaya yang dibebankan atau dikeluarkan untuk kepgan pribadi wajib
pajak atau orang yang menjadi tanggungannya.

10.Gaji yang dibayarkan kepada anggota persekutuamafiatau perseroan
komanditer yang modalnya tidak terbagi atas saham.

11. Sanksi administrasi berupa bunga, denda, dan kamairta sanksi pidana
berupa denda yang berkenaan dengan pelaksanaard@egu— undangan
di bidang perpajakan.

c) Pasal 18
Perbedaan yang tercantum dalam pasal 18 Undang dangdn Pajak

Penghasilan berkenaan dengan kewenangan Menteranken/ Direktur
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Jenderal Pajak untuk mengatur keperluan penghitun@mgak. Beberapa

contoh kewenangan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Kewenangan untuk mengeluarkan keputusan mengenaarnya
perbandingan antara utang dan modal perusahaark kgperluan
penghitungan pajak.

2. Kewenangan untuk menetapkan saat diperolehnya etivilleh wajib
pajak luar negeri, atas penyertaan modal pada haidra di luar negeri.

3. Kewenangan untuk menentukan kembali besarnya psitgmadan
pengurangan serta menentukan utang sebagai motidd orenghitung
besarnya penghasilan kena pajak bagi wajib pajaky y@mempunyai
hubungan istimewa dengan wajib pajak lainnya.

2.1.6.2Beda SementargTemporary Differences)

Perbedaan waktu terjadi karena perbedaan waktuageag pendapatan
dan biaya antara pajak dengan akuntansi. Suatwa laggu penghasilan telah
diakui menurut akuntansi komersial dan belum diakwenurut fiskal, atau
sebaliknya. Hal ini menyebabkan besarnya laba aksntiebih tinggi daripada
laba fiskal atau sebaliknya. Perbedaan ini berséatentara karena akan tertutup
pada periode sesudahnya. Menurut Kiswara (201dapet empat jenis transaksi
yang menimbulkan beda waktu adalah:

a) Penghasilan masuk perhitungan pajak sesudah laindagisi:
1. Laba bruto penjualan angsuran, menurut akuntaag&udidalam periode

penjualan, sedangkan menurut pajak pada saat pe@riuang.
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2. Laba bruto kontrak jangka panjang, menurut akuntdrekui dengan
metode persentase penyelesaian, sedangkan memajakitdiakui dengan
metode kontrak selesai.

3. Pendapatan dari investasi saham, menurut akuntafeiyang diakui
dengan metode equity (dimana pengakuan atas ken&&pemilikan
saham diakui setiaipvesteememperoleh laba, walaupun tidak dibagikan
sebagai deviden), sedangkan menurut pajak diakudabarkan nilai
deviden yang diterima.

b) Biaya atau rugi perhitungan pajak sesudah labataksn

1. Taksiran biaya garansi atau jaminan produk, menakuintansi diakui
dalam periode berjalan, sedangkan menurut pajak gaat dibayar.

2. Taksiran kerugian kontrak pembelian, sediaan barkegigian piutang
dan investasi jangka pendek, menurut akuntansiudidklam periode
berjalan, sedangkan menurut pajak pada waktu asalis

3. Taksiran rugi utang bersyarat (seperti litigasikurgansi mengakui
pencadangan sedangkan pajak tidak mengakui seletaatisir.

c) Pendapatan pajak sebelum laba akuntansi:

1. Sewa, bunga dan persekot, menurut akuntansi disdukgg mengacu pada

periodenya, sedangkan pajak pada saat realisasiipe@n uang.
d) Biaya atau rugi pajak sebelum laba akuntansi:

1. Depresiasi, menurut akuntansi taksiran umur ekosomalatif lebih

panjang, sedangkan menurut pajak taksiran umurogkisnrelatif lebih

pendek.
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2. Biaya dalam konstruksi aktiva tetap (seperti pajak bunga), menurut
akuntansi ditangguhkan, sedangkan menurut pajakuidipada saat
realisasi.

Menurut Harnanto (2003), perbedaan temporer adadgshedaan antara
dasar pengenaan pajak dari suatu aktiva atau Kemajlengan nilai tercatat
aktiva atau kewajiban tersebut yang akan berakipada kenaikan atau
bertambahnya laba fiskal periode mendatémture taxable amount or taxable
temporary differencesatau berkurangnya laba fiskal periode mendatfungre
deductible amount or deductible temporary diffees)cpada saat nilai tercatat
aktiva dipulihkan atau nilai tercatat kewajibanetsaikan atau dilunasi. Efek
dari perbedaan temporer harus diakui atau disajdevagai aktiva dan /atau
kewajiban di dalam laporan keuangan komersial sbbeleraca. Aktiva dan
kewajiban pajak tangguhan merupakan efek pajakogerimendatang dari
perbedaan temporer yang secara garis besar ddpedadan ke dalam dua
kategori sebagai berikut (Harnanto, 2003):

1. Perbedaan temporer kena pafakable temporary differenceslan

2. Perbedaan temporer boleh dikurangkdeductible temporary differences).

Sebelum adanya PSAK No. 46, pelaporan pajak peighaBatur dalam
PSAK No0.16 yang mulai berlaku efektif sejak tangbalanuari 1995. PSAK No.
16 memberikan keleluasaan kepada perusahaan untkghitung pajak
penghasilan berdasarkan Penghasilan Kena Pajak) (Ri&B laba fiskal tanpa
menyajikan efeknya di dalam neraca (Harnanto, 2008h karena itu, neraca

belum dapat dikatakan sebagai suatu laporan tenpasgi keuangan secara
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lengkap. Dengan berlakunya PSAK 46 yang merupagspon dari PSAK No.16,
timbul kewajiban bagi perusahaan untuk menghituragn anengakui pajak
tangguhan atafuture tax effectslengan menggunakan pendekattam asset and
liability method yang berbeda dengan pendekataoome statement liability
methodyang sebelumnya lazim digunakan oleh perusahaaamdatienghitung
pajak tangguhan (Zain, 2008). PSAK 46 untuk perasalyo public berlaku
efektif per 1 Januari 1999. PSAK No0.46 tentang #kosi PPh merupakan hasil
adopsi dariSFASNo. 109 tentangAccounting for Income TaX?SAK No.46
tentang akuntansi PPh maupBRASNo.109bertujuan mengakomodir perbedaan
waktu pengakuan dalam pengungkapan laporan keuatigenersil), dengan

pendekatan aktiva-kewajiban (Kiswara, 2011).

Beban pajak (penghasilan pajak) terdiri atas beagak kini (penghasilan
pajak kini) dan beban pajak tangguhan (penghapigak tangguhan). Pajak kini
adalah jumlah pajak penghasilan yang terutangr(ddi) atas laba kena pajak (
rugi pajak) untuk satu periode. Liabilitas pajakgguhan adalah jumlah pajak
penghasilan terutang pada periode masa depan setkdgst adanya perbedaan
temporer kena pajak. Jumlah pajak kini untuk perickini dan periode
sebelumnya yang belum dibayar diakui sebagai iiabil Apabila jumlah pajak
yang telah dibayar untuk periode kini dan perioqeerode sebelumnya melebihi
jumlah pajak yang terutang untuk periode — periteteebut, maka selisihnya

diakui sebagai aset.
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Menurut PSAK No. 46, semua perbedaan temporer kajak diakui
sebagai liabilitas pajak tangguhan, kecuali jikabl perbedaan temporer kena
pajak yang berasal dari:

a) Pengakuan awal goodwill; atau

b) Pada saat pengakuan awal aset atau liabilitassdatu transaksi yang bukan
transaksi kombinasi bisnis dan pada saat trangaksj tidak mempengaruhi
laba akuntansi dan laba kena pajak (rugi pajak).

Tabel 2.3
Perhitungan PPh bagi Wajib Pajak yang Melakukan Perbukuan

Penghasillan bruto usaha yang objek pajaknya dikeRh dengan XXX
tarif tidak final, baik yang berasal dari Indonesmupun luat
negeri.

Harga pokok penjualan yang diperkenankan sebagagupang (xxx)
penghasilarfdeductible cost).

Laba bruto usaha. XXX

Biaya operasi yang dikeluarkan untuk memperolemaygi dan (xxx)
memelihara penghasilddeductible expenses).

Laba rugi bersih dari operasi. XXX

Penghasilan di luar usaha yang dikeluarkan untuknpeeoleh, XXX
menagih dan memelihara penghasilan dari luar usaha.

Biaya di luar usaha yang dikeluarkan untuk memgéranenagih (xxx)
dan memelihara penghasilan dari luar usaha.

Laba rugi bersih. XXX
Kompensasi kerugian (bila ada) (xxx)
Penghasilan Kena Pajak (PKP) XXX
Tarif umum PPh pasal 17 X Penghasilan Kena Pajak XX) (X
PPh terutang XXX
Kredit pajak (xxx)
PPh tahunan kurang / lebih / nihil dibayar XXX

Sumber: Kiswara (2009)
2.1.7 Laba Akrual

Sloan (1996) mendefinisikan akrual sebagai selisbia bersih dengan
arus kas dari aktivitas operasi. Hal ini berarthwa laba akrual merupakan laba

yang dihasilkan dari kebijkan akuntansi untuk mémgauatu transaksi ekonomi
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sebagai laba tanpa aliran kas. Basis akrual mkampgpencatatan dimana
transaksi sudah dapat dicatat karena memiliki kagliuang masuk atau keluar di
masa depan. Transaksi berdasarkan basis akrughtdseat terjadinya walaupun
uang belum benar — benar diterima atau dikeluarkan.

Akrual menjadi komponen laba karena adanya konsepah sebagai
dasar penyusunan laporan keuangan. Pemakaian kaksepl ini berkaitan
dengan subjektifitas manajer dalam mengambil kegautumanajemen. Akrual
timbul karena adanya peraturan akuntansi sepeptied@asi, cadangan kerugian,
dan lain - lain. Peningkatan laba dapat dilakukaglafoi kebijakan akrual.
Terdapat empat items akrual yang dapat digunakéwk unendeteksi kebijakan
akrual tesebut vyaitu biaya amortisasi, peningkatantang, peningkatan
persediaan, dan penurunan hutangatamual liabilities.

Hasil penelitian Charet al. (2001) membuktikan bahwa perusahaan
dengan akrual yang tinggi menunjukkan laba perwsahzerkualitas rendah,
demikian juga sebaliknya. Richardson (2001) dalerdal dan Syam BZ (2005)
menyatakan bahwa perusahaan dengan akrual yang lé&sa memiliki
persistensi laba yang lebih rendah sehingga memgadenurunan kinerja laba
pada tahun berikutnya.

2.2 Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengkagaruhbook tax
differences Penelitian ini merupakan replikasi dari pendiitidackson (2009).
Jackson (2009) memisahkan pertumbuhan laba mesyadkomponen, yaitu laba

sebelum pajak dan beban pajak, sedangkan perubbabarpada penelitian ini
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menggunakan laba bersih. Jackson (2009) mengujurigam antarébook tax
differences dan pertumbuhan laba. Dalam penelitiannya, Jack&®09)
menunjukkan bahwa beda tetap memiliki pengaruhtifggahadap beban pajak
sehingga akan mempengaruhi laba yang diperolehangkdn beda waktu
memiliki pengaruh negatif terhadap pertumbuhan ok sebelum pajak.

Hanlon (2005) menggunakan sampel 4048 perusahdastinyang telah
go publicselama periode 1994 — 2000. Sampel ini dibagi nderijga bagian
yaitu, 1.663 perusahaan termasuk dalam kategarge Positive Book Tax
Differences(LPBTD), 1.751 perusahaan termasuk dalam kategoge Negative
Book Tax Differenced.NBTD), dan sisanya 3.236 perusahaan termaswdghkat
Small Book Tax Differenceldanlon (2005) menemukan bahwa perusahaan yang
memiliki book tax differenceyang besar baik positif maupun negatif akan
cenderung mengalami persistensi laba yang lebihdatendibandingkan
perusahaan yang memilikbook tax differencesgiang kecil. Semakin besar
perbedaan antara laba akuntansi dan laba fiskaumngdkan “red flag” bagi
pengguna laporan keuangan.

Penelitian tersebut diperkuat dengan hasil penguyéjayanti (2008)
yang merupakan replikasi dari pengujian Hanlon £20®enelitian Wijayanti
(2008) menggunakan sampel 40 perusahaan manufgking terdaftar di BEJ
perioda 2000 — 2004. Penelitian Wijayanti (2008hymepulkan bahwa:

1) Book tax differencesecara negatif berpengaruh signifikan secara titatis

terhadap persistensi laba akuntansi satu perioda an.
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2) Perusahaan dengdarge (negatif) positif book tax differencesgnifikan
secara statistik mempunyai persistensi laba ledmidah yang disebabkan oleh
komponen akrualnya daripada perusahaan desmgaii book tax differences.

3) Harga saham tidak mencerminkan informasi yang digan dalam model
ekspektasi.

Di Indonesia penelitian yang mengkaji tentang pentgabook tax
differencesterhadap persistensi laba juga dilakukan oleh amartdan Persada
(2008). Penelitian ini menggunakan data sampel @&8gahaan manufaktur di
Indonesia yangjsted dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pezi@®01 —
2006. Penelitian ini menguji hubungaook tax differencedan persistensi laba
yang diwakili oleh perubahan penghasilan sebelupkp®re Tax Book Income)
dan laba bersiliNet Income)Penelitian ini menggunakan metode estinfixsid
effect. Hasil penelitian Martani dan Persada (2008) markkagn bahwa
perbedaan permanen memiliki koefisien negatif baégkhadap perubahan
penghasilan sebelum pajgRre Tax Book Incomeinaupun laba bersikNet
Income) dan perbedaan temporer pada model perubahan #aghaebelum
pajak (Pre Tax Book Incomapemiliki koefisien negatif. Sedangkan pada model
laba bersi{Net Income)koefisien yang terbentuk bernilai positif..

Lev dan Nisim (2004) meneliti kemamputax based fundamentghng
didefinisikan sebagai rasio estimasi penghasilamakeajak dengan laba bersih
untuk meramalkan atau memprediksikan pertumbuHzandan return saham. Lev

dan Nisim (2004) menemukan bahwa rasio laba akantarhadap laba fiskal
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dapat memprediksi pertumbuhan laba lima tahun kamean berhubungan kuat

(lemah) dengan return saham masa depan.

Tanya Tang (2006) melakukan penelitian tentang kepu@nbook tax

differencesuntuk menggambarkan manajemen laba dan manajeaja fganya

Tang (2006) menyatakan bahwa manajemen yang menmiénsif atas kinerja

keuangan perusahaan akan cenderung menggunakangghng diciptakan oleh

perbedaan yang ada pada standar akuntansi keudaggseraturan perundang —

undangan perpajakan sehingga terjadi distorsi etk tax differenceslika

suatu perusahaan melakukan metode akuntansi adkesifikan laba) dan

perpajakan agresif (mengurangi pembayaran pajalkarbaok tax differences

perusahaan tersebut akan berbeda dengan perusgbhagntidak memiliki

intensif.
Tabel 2.1
Ringkasan Penelitian Terdahulu
No Peneliti Judul Variabel Hasil Penelitian
1. | Jackson Book Tax Pretax income, | Terdapat hubungan
(2009) Differences | income tax negatif antara kompone
and Earning | expense, perbedaan permanen
Growth permanent dengan perubahan di
differences, masa depan beban paja
temporer sedangkan komponen
differences. sementar®ook tax
differencegpajak
tangguhan) berhubungan
negatif dengan
perubahan dalam laba
sebelum pajak masa
mendatang.
2. | Hanlon The Earning Large positive (negative|
(2005) Persistence | persistence, book tax differences
and Pricing | accrual, cash mempunyai laba yang
of Earnings, | flow, deffered | kurang persisten

k1
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Accrual and | tax. dibandingkan
Cash Flow perusahaan yang
when Firm mempunyabook tax
Have Large differencegdalam jumlah
Book Tax kecil (small book tax
Differences differences).
Lev dan Taxable Earning growth,| Rasio laba akuntansi
Nisim (2004) | Income, stock price, tax | terhadap laba fiskal
Future to book ratio, dapat memprediksikan
Earnings, deffered taxes, | pertumbuhan laba lima
and Equity | cash flow tahun ke depan dan
Values operation. berhubungan kuat
(lemah) dengan return
saham masa depan.
Wijayanti Analisis Laba sebelum | Perusahaan dengéarge
(2006) Pengaruh pajak masa (negatif) positif book tax
Perbedaan | depan, kumulatif differencessignifikan
antara Laba | returntidak secara statistik
Akuntansi normal masa mempunyai persistensi
dan Laba depan, aliran kaslaba lebih rendah.
Fiskal operasi, laba
terhadap akrual.
Persistensi
Laba, Akrual,
dan Arus Kas
Martani dan | Pengaruh Temporary Book Perbedaan permanen
Persada Book Tax Tax Gap, memiliki koefisien
(2008) Gapterhadap| Permanent Book negatif baik terhadap
Persistensi | Tax Gap, perubahan penghasilan
Laba sebelum pajakPre Tax

Book Incomejnaupun
laba bersii{Net Income)
dan perbedaan tempore
pada model perubahan
penghasilan sebelum
pajak(Pre Tax Book
Income)memiliki
koefisien negatif.
Sedangkan pada model
laba bersii{Net Income)
koefisien yang terbentul

bernilai positif.

=
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2.3Kerangka Pemikiran

Pada bagian ini dijelaskan dan digambarkan kerangkanikiran
penelitian. Kerangka pemikiran penelitian ini meuikkan pengaruh variabel
independen (perbedaan permanen dan perbedaan &gnpenrhadap variabel
dependen (perubahan laba). Perubahan laba dapama#éan untuk menilai
Kinerja suatu perusahaan.

Tujuan utama perusahaan adalah memaksimalkan ladiaa sangat
diperlukan untuk kelangsungan hidup suatu perusahd®emakai laporan
keuangan mengukur kinerja manajemen melalui inferiyang terkandung dalam
laba. Oleh karena itu, laba dapat dijadikan sebadgaar untuk pengambilan
keputusan investasi dan prediksi untuk meramalkemiahan laba yang akan

datang. Perubahan laba merupakan kenaikan atawpanuaba per tahun.

Book tax differencesdiprediksi dapat mempengaruhi kinerja perusahaan
karena adanya perbedaan mekanis dalam perhiturgjzan Perbedaan laba
akuntansi dan laba fiskal juga dipengaruhi olethan metoda akuntansi dalam
proses akrual. Perbedaan permanen dan perbedaaorézmenyebabkan adanya
koreksi fiskal positif dan koreksi fiskal negatifiKoreksi fiskal positif
menyebabkan laba fiskal bertambah. Sebaliknya, kkordiskal negatif

menyebabkan laba fiskal berkurang.

Laba fiskal digunakan sebagai dasar pengenaan .pajalBa fiskal
berkaitan erat dengan beban pajak. Jika laba flsbihmbah maka beban pajak
yang harus dibayarkan akan semakin besar. Dempaém sebaliknya, jika laba

fiskal berkurang maka beban pajak yang harus dikagaakan semakin kecil.
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Pada laporan laba rugi, beban pajak akan mengupamgihasilan sebelum pajak
sehingga akan menghasilkan laba bersih. Jika psitghaebelum pajak konstan,
semakin besar beban pajak yang harus dibayarkaa segiRakin kecil laba bersih
yang dihasilkan. Sedangkan, jika semakin kecil belpajak yang harus

dibayarkan maka semakin besar laba bersih yangitkha. Jadi, besar kecilnya
beban pajak berbanding terbalik dengan laba bgesig dihasilkan. Oleh karena
itu, perbedaan permanen dan perbedaan temporernyangebabkan laba fiskal

bertambah atau berkurang berpengaruh terhadapgbemitaba.

Oleh karenaook tax differencedapat mewakili keleluasaan manajemen
dalam proses akrual, maka banyak penelitian merak@umn perbedaan tersebut
sebagai indikator dalam menilai kualitas laba (Jebsal., 2000; Mills dan
Newberry,2001; Philipset al.,, 2003; Ratmono, 2004; Yuliati, 2004 dalam
Wijayanti, 2006). Lev dan Nissim (2004) menemukahwa rasio laba akuntansi
terhadap laba fiskal dapat memprediksikan perturabudba lima tahun kedepan,
dan berhubungan kuat (lemah) dengan return sahasa depan dalam perioda

sebelum (sesudah) penerapan SFAS No. 109.

Penman (2001) menyatakan persistensi laba ditemtokeh komponen
arus kas dan akrual laba yang terkandung labarsaafiran kas operasi (PTCF)
merupakan total arus kas operasi dikurangi alienpbs luar biasa dan ditambah
pajak penghasilan. Akrual laba akuntansi adalal lakuntansi sebelum pajak
(PTBI) dikurangi oleh aliran kas operasi sebelual@PTCF). Hasil penelitian
Chanet al. (2001) membuktikan bahwa perusahaan dengan ajeu tinggi

menunjukkan laba perusahaan berkualitas rendahjkidemjuga sebaliknya.



41

Richardson (2001) dalam linda dan Syam BZ (2005)nyagkan bahwa

perusahaan dengan akrual yang besar akan mensgligisgensi laba yang lebih

rendah sehingga mengalami penurunan kinerja latha fadun berikutnya.

Perbedaan
permanen

Perbedaan
temporer

Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran

Perubahan Laba

Laba akrual

2.4Hipotesis

——» Variabel Independen
----- > Variabel Kontro

Penelitian ini memprediksi perubahan laba melalformasi yang

terkandung dalarbook tax differencefperbedaan laba akuntansi /komersial dan

laba fiskal) Penyebab perbedaan laporan keuangan komersial ajmrah

keuangan fiskal adalah karena terdapat perbedaasippakuntansi, perbedaan

metode dan prosedur akuntansi, perbedaan pengglersghasilan dan biaya,

serta perbedaan perlakuan penghasilan dan biagan{R2009). Beberapa prinsip

yang berlaku umum (Standar Akuntansi Keuangan ghsin SAK) yang telah

diakui secara umum dalam dunia bisnis dan profsipt tidak diakui dalam

fiskal, yaitu prinsip konservatisme, prinsip hamggrolehan, prinsip pemadanan

biaya-manfaat (Resmi, 2009).
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Terdapat perbedaan dasar penyusunan pada laparangem fiskal dan
laporan keuangan komersial. Laporan keuangan figkad) disusun berdasarkan
peraturan perpajakan menggunakan dasar akrualkaguHal ini diatur dalam
UU No. 28 Tahun 2007 pasal 28 tentang ketentuannungan tata cara
perpajakan yang menyebutkan bahwa pembukuan diggleakan dengan prinsip
taat asas dan dengan stelsel akrual atau stelselL&poran keuangan komersial
disusun berdasarkan standar akuntansi keuanganK MBA 1 menyebutkan
bahwa entitas menyusun laporan keuangan atas alasal, kecuali laporan arus
kas. Stelsel akrual adalah suatu metode penghitupgaghasilan dan biaya
dalam arti penghasilan diakui pada waktu diperaleh biaya diakui pada waktu
terutang, sedangkan stelsel kas adalah suatu metadg perhitungannya
didasarkan atas penghasilan yang diterima dan bjagg dibayar secara tunai
(Harnanto, 2003). Persentase penyelesaian merupadia@rapan basis akrual
untuk perusahaan konstruksi, sedangkan basis kigsutheatatan atas penjualan
baik tunai maupun kredit, perhitungan harga pokajyalan atas jumlah
pembelian dan sediaan (Kiswara, 2011). Oleh kaitenadanya perbedaan dasar
| stelsel pengakuan penghasilan tersebut mengkkibaenghasilan yang berbeda

karena penggunaan konsep waktu yang berbeda.

Manajer memanfaatkan keleluasaan peraturgenerally accepted
accounting principles (GAAPatau di Indonesia dikenal dengan Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) untuk meningkatikdva akuntansi tanpa
menyebabkan peningkatan pada laba fiskal. Kendidaa yang dilaporkan oleh

manajemen disebabkan oleh pilihan metode akuntialam proses akrual akan
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menyebabkan adanya perbedaan besar antara labarawan laba fiskal. Jika
book tax differencebesar yang merupakan bukti kenaikan (penurunarg lab
karena pilihan akrual, maka komponen akrual temseddtan menunjukkan
pembalikan secara rata — rata di masa depan (Wiijay006). Hal tersebut juga
didukung oleh salah satu hipotesis dalam teori s positif, yaitu hipotesis
rencana bonus. Berdasarkan hipotesis tersebutsjikiu perusahaan memiliki
rencana pemberian bonus maka manajer termotivaik umenggeser laba

periode yang akan datang ke periode berjalan.

Perbedaan pengakuan penghasilan dan biaya antayajipa laporan
keuangan komersial (menurut SAK) dengan laporarakgan fiskal (menurut
aturan perpajakan) dibagi menjadi beda waktu / tEerpdan beda tetap/
permanen (Kiswara, 2011). Perbedaan tetap terjadinka transaksi — transaksi
pendapatan dan biaya diakui menurut akuntansi lksaledan tidak diakui
menurut fiskal. Perbedaan tetap mengakibatkan [abgi) bersih menurut
akuntansi berbeda (secara tetap) dengan penghdsiter) kena pajak menurut
fiskal. Perbedaan permanen sebagai pembenbhdok tax differences
menyebabkan adanya koreksi fiskal baik positif nusupegatif. Koreksi positif
menyebabkan laba fiskal bertambah. Jika laba fiskgbmbah maka beban pajak
pajak yang harus dibayarkan akan semakin besaral®erbesar beban pajak

yang harus dibayarkan maka semakin kecil labalibgesig dihasilkan.

Koreksi negatif menyebabkan laba fiskal berkuragigiregga beban pajak
yang harus dibayarkan semakin kecil. Beban pajaky y@emakin kecil membuat

laba bersih menjadi semakin besar. Oleh karena p&ubedaan permanen
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berpengaruh dengan perubahan laba. Berdasarkaan udaiatas, berikut ini

rumusan hipotesis dalam penelitian ini:

H, : Perbedaan permanen berpengaruh terhadap perulasismmkuntansi satu

periode kedepan.

Perbedaan waktu atau temporer terjadi karena paabedaktu pengakuan
pendapatan dan biaya antara pajak dengan akunt&usitu biaya atau
penghasilan telah diakui menurut akuntansi komledsia belum diakui menurut
fiskal, atau sebaliknya. Hal ini menyebabkan besataba akuntansi lebih tinggi
daripada laba fiskal atau sebaliknya. Perbedaapdmmsebagai pembentbkok
tax differencesnenyebabkan adanya koreksi fiskal baik positif nuaupegatif.
Koreksi positif menyebabkan laba fiskal bertambdika laba fiskal bertambah
maka beban pajak pajak yang harus dibayarkan adaralsn besar. Semakin
besar beban pajak yang harus dibayarkan maka serkekil laba bersih yang

dihasilkan.

Koreksi negatif menyebabkan laba fiskal berkuragigregga beban pajak
yang harus dibayarkan semakin kecil. Beban pajaky y@emakin kecil membuat
laba bersih menjadi semakin besar. Oleh karena p&rbedaan temporer
berpengaruh dengan perubahan laba. Perbedaansiiabsementara karena akan

tertutup pada periode sesudahnya.

H, : Perbedaan temporer berpengaruh terhadap peruldabanakuntansi satu

periode kedepan.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variatel

independen, dan variabel kontrol. Variabel depersbdam penelitian ini adalah

perubahan laba. Variabel independen dalam pemelitia adalah perbedaan

Dalam penelitian

ini

menggunakan variabel

dependeayiabel

permanen dan perbedaan temporer. Variabel konédaihd penelitian ini adalah

laba akrual.Berikut adalah definisi operasional masing — masegabel.

Tabel 3.1

Definisi Operasional

No | Variabel Penelitian Dimensi Indikator Skala
Pengukuran
1. | Perubahan Laba Laba bersih Laba satu talRasio
mendatang
dikurangi
dengan laba
tahun sekarang
dibagi dengarn
laba tahun
berjalan.
2. | Perbedaan permanen Jumlah perbeddamlah Rasio
permanen  antargperbedaan
laba akuntansi danpermanen
laba fiskal dibagi total aset
3. | Perbedaan temporer Jumlah perbedaamlah Rasio
temporer  antaraperbedaan
laba akuntansi dantemporer
laba fiskal dibagi total aset
4 | Laba akrual Item laba sebelurhaba akuntansi Rasio
pajak yang tidak sebelum pajak
mempengaruhi kasdikurangi
pada perioda aliran kas
berjalan operasi
sebelum pajak,
kemudian
dibagi total
aktiva
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3.1.1 Variabel Dependen

Menurut Sekaran (2003) variabel dependen adalabhb&dryang menjadi
perhatian utama dalam penelitian. Variabel depemiddgam penelitian ini adalah
perubahan laba. Perubahan laba merupakan kenaitanpanurunan laba per
tahun. Perubahan laba dalam penelitian ini merupakan péab laba satu
periode kedepan. Perubahan laba satu periode kedé@ptung dengan cara laba
satu periode mendatang dikurangi dengan laba tharalan dibagi dengan laba
tahun berjalan. Perubahan laba dalam penelitiammiemggunakan laba bersih
yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan.

ANIit = (Nlit+1 - Nlit) / Nl

ANl = perubahan laba bersih perusahaan i pada periode t
Nli+1 = laba bersih perusahaan i pada periode t+1
Nl = laba bersih perusahaan i pada periode t

3.1.2 Variabel Independen
Menurut Sekaran (2003) variabel independen (varidiedas) adalah

variabel yang mempengaruhi variabel dependen, batara positif maupun
negatif. Dalam penelitian ini yang menjadi variabelependen adalah sebagai
berikut:

a) Perbedaan permanen

Perbedaan tetap terjadi karena transaksi — tranpak&lapatan dan biaya

diakui menurut akuntansi komersial dan tidak diakaenurut fiskal.

Misalnya, bunga deposito diakui sebagai pendapd#daim laba akuntansi,

tetapi tidak diakui sebagai pendapatan dalam lealf Book tax differences
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dan komponennya memiliki nilai yang relevan terlpaldda tahun pada tahun
berjalan dan dapat digunakan untuk mengevaluagrjgirmasa depan dan
menjelaskan ekuitas perusahaan (Tang, 2006). Céebndél itu perbedaan
temporer digunakan untuk memprediksi prubahan IReabedaan permanen
diperoleh dari jumlah perbedaan permanen yang jitgpeda catatan atas
laporan keuangan dibagi dengan total aset.
b) Perbedaan temporer
Perbedaan waktu/ temporer terjadi karena perbedaakiu pengakuan
pendapatan dan biaya antara pajak dengan akunt8osiu biaya atau
penghasilan telah diakui menurut akuntansi komlerdén belum diakui
menurut fiskal, atau sebaliknya. Hal ini menyebablasarnya laba akuntansi
lebih tinggi daripada laba fiskal atau sebaliknyerbedaan ini bersifat
sementara karena akan tertutup pada periode ses@ddterbedaan temporer
dalam penelitian ini diperoleh dari jumlah perbedé&mporer yang terdapat
pada catatan atas laporan keuangan dibagi denighiaget.
3.1.3 Variabel Kontrol
Penelitian ini menggunakan variabel kontrol labeuak Wijayanti (2006)
menyatakan bahwa laba akrual sebagai proksi konmptatea transitori. Laba
akrual merupakan item laba sebelum pajak yang tidakipengaruhi kas pada
perioda berjalar(pretax accrual).Laba akrual dihitung sebagai laba akuntansi
sebelum pajak dikurangi oleh aliran kas operaselsei pajak . Setelah itu, hasil

perhitungan tersebut dibagi dengan total aset.
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3.2Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan ufaktur, yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2008 — 2@®@milihan perusahaan
manufaktur sebagai sampel karena perusahaan temseoiliki komponen dan
perhitungan yang lebih rumit dalam menghitung Ipbeusahaan dibanding jenis
perusahaan lainnya. Oleh karena itu, perusahaarufekdar dianggap dapat
menggeneralisasikan karakteristik perusahaan yamdapgat di Bursa Efek

Indonesia. Tahun 2008 — 2010 dipilih sebagai periggtngamatan karena

pengimplementasian PSAK No. 46 untuk perusalgagoublicberlaku efektif per

1 Januari 1999 sehingga pada tahun amatan tetsddtudiimplikasi oleh seluruh

perusahaago publicdi Indonesia. Adapun metode pemilihan sampel |iterel

menggunakanandom samplingdengan kriteria:

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI dan paéfikasikan laporan
keuangan auditan per 31 Desember secara konsiatetedgkap dari tahun
2008 — 2010.

2. Perusahaan tidak mengalami kerugian dalam lapagaarigan umum selama
tahun 2008 — 2010.

3. Perusahaan tidak melakukan kompensasi pajak akiigatselama tahun —
tahun sebelumnya.

4. Laporan keuangan menggunakan mata uang rupiahds@on

5. Perusahaan sampel harus memiliki kelengkapan imfsiryang dibutuhkan
terkait dengan indikator — indikator perhitungamgalijadikan variabel pada

penelitian ini.
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3.3Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan sumber data sekundeupheraporan
keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar diaBbfek Indonesia tahun
2008 — 2010 sebagai bahan penelitian. Data sekumdeupakan data yang
diperoleh secara tidak langsung melalui media parar{diperoleh, dikumpulkan,
dan diolah pihak lain). Sumber data laporan keuangerusahaan berasal dari
websitelDX yaitu www.idx.co.id dan Pojok BEI Universit@iponegoro.
3.4Metoda Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data menggunakan metode dokasnedalam
penelitian ini. Metode dokumentasi dilakukan untakmperoleh informasi -
informasi serta data — data yang diperlukan demgaa mempelajari dokumen —
dokumen yang relevan baik dari kepustakaan maupnoagpian melalui internet.
3.5Metode Analisis

Penelitian ini menggunakan metode analisis regrd3ata yang
dikumpulkan dalam penelitian ini diolah kemudiaardilisis dengan alat statistik
sebagai berikut:
3.5.1 Uji Statistik Deskriptif

Uji statistik deskriptif digunakan untuk memberikgambaran umum atau
karakteristik data yang digunakan dalam penelitmarDeskripsi suatu data dapat
dilihat dari nilai rata — rata (mean), standar deyi nilai maksimum dan

minimum.
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3.5.2 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui apakeddel regresi yang
diperoleh dapat menghasilkan estimator linier yBhtE (Best Linear Unbiased
Estimator). Pengujian asumsi tersebut terdiri dari uji nornaalit uji
multikolonearitas, uji autokorelasi, dan uji heskedastisitas.
3.5.2.1Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah modajresi, variabel
independen dan variabel dependen mempunyai distrilmrmal atau mendekati
normal. Model regresi yang baik adalah data yangligeibusi normal atau
mendekati normal (Ghozali, 2002). Penelitian inhggunakan uji statistik non —
parametrik Kolmogorov — Smirnov (K-S) untuk mengugirmalitas residual. Uji
K-S dilakukan dengan membuat hipotesis (Ghozal220

Ho = Data residual berdistribusi normal

H; = Data residual tidak berdistribusi normal
3.5.2.2Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakanodel regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebaggeaden). Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antarariab&l independen.
Multikolinieritas di dalam regresi dapat dilihat rdanilai tolerance dan nilai
Variance Inflation Factor (VIF)Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel
independen manakah yang dijelaskan oleh varialgpienden lainnya. Nilai
cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya mutiikeritas adalah

nilai tolerance0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10. Jika nidéerancelebih
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dari 0,10 atau VIF kurang dari 10 maka dapat dikatebahwa tidak terjadi multi
kolonieritas antar variabel dalam model regresi.
3.5.2.3Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguiji kapa dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari re$idsgtu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika variance dari resicatal gengamatan ke pengamatan
lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jlk@rbeda disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adatshoskedastisitas atau tidak
terjadi keadaan heteroskedastisitas.

Penelitian ini menggunakan uji glejser untuk meekigtada atau tidaknya
heteroskedastisitas. Nilai absolut residual disgerhadap variabel independen.
Jika nilai probabilitas signifikannya di atas 0,0f@ka dapat disimpulkan tidak
terjadi heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika ngeobabilitas signifikansinya di
bawah 0,05 maka dapat dikatakan telah terjadi betedastisitas.
3.5.2.4Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam ehodgresi linier ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periodgengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Modeksegang baik adalah
regresi yang bebas dari autokorelasi. Penelitiarmienggunakan uji Run Test
untuk mendeteksi Autokorelasi. Run test sebagaiiabaglari statistik non-
parametik dapat digunakan untuk menguji apakahr aesadual terdapat korelasi

yang tinggi. Jika antar residual tidak terdapatumgan korelasi maka dikatakan
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bahwa residual adalah acak atau random (Ghozai2)2@Mipotesis yang akan
diuji adalah:

Ho: residual random (acak)

Hi: residual tidak random
3.5.3 Pengujian Hipotesis

Penelitian ini menggunakan metode analisis regrAsialisis regresi
bertujuan untuk mengukur kekuatan hubungan antasavdriabel atau lebih dan
menunjukkan arah hubungan antara variabel dependemgan variabel
independen. Persamaan regresi dalam penelitiad@iah sebagai berikut:

A NI =Bo+ B1Permanen B, Temporer 483ACC +¢ (3.1)

Keterangan :

A NI = Perubahan laba

Permanen = Jumlah perbedaan permanen
Temporer = Jumlah perbedaan temporer
ACC = Laba akrual

€ = error

3.5.3.1Koefisien Determinasi (F)

Koefisien determinasi #® pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi varidependen (Ghozali,
2002). Nilai koefisien determinasi {Radalah antara nol dan satu. Jika nilai R
kecil maka kemampuan variabel — variabel indepemidégm menjelaskan variasi
variabel dependen amat terbatas. Sebaliknya, jika R* mendekati satu maka
variabel — variabel independen memberikan hampmuse informasi yang

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel delsen



53

3.5.3.2Uiji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Uji statistik F dilakukan untuk mengetahui apakadmsa variabel
independen atau bebas yang dimasukkan dalam moeeipumyai pengaruh
secara bersama — sama terhadap variabel depengigandddiuji adalah apakah
semua parameter dalam model sama dengan nol. Artapakah semua variabel
independen bukan merupakan penjelas yang signifikeshadap variabel
dependen. Sedangkan hipotesis alternatif (HA) tidakhua parameter secara
simultan sama dengan nol. Artinya, semua variatdpenden secara simultan
merupakan penjelas yang signifikan terhadap varidégenden. Untuk menguiji
hipotesis tersebut digunakan uji statistik F deng@eria pengambilan keputusan
sebagai berikut (Ghozali, 2002):

1) Quick lool: bila nilai F lebih besar daripada 4 rmako dapat ditolak pada
tingkat kepercayaan 5%. Dengan kata lain, kita mexehipotesis alternatif
yang menyatakan bahwa semua variabel independearasserentak dan
signifikan mempengaruhi variabel dependen.

2) Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengani iilanenurut tabel. Bila
nilai F hitung lebih besar daripada nilai F tabelaka Ho ditolak dan
menerima HA.

3.5.3.3Uji Statistik t

Uji statistik t pada intinya menunjukkan seberapahj pengaruh satu
variabel independen terhadap variabel dependenadengenganggap variabel
independen lainnya konstan (Ghozali, 2002). Peaeliini menggunakan taraf

signifikansi 5% dengan kriteria penilaian sebagaikut:
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a) Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan Haediha yang berarti ada
pengaruh yang signifikan dari masing — masing batiandependen terhadap
variabel dependen secara parsial.

b) Jika t hitung< t tabel, maka Ho diterima dan Haldik yang berarti bahwa
tidak ada pengaruh yang signifikan dari masing sintavariabel independen

terhadap variabel dependen secara parsial.





